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Abstrak  
Pembelajaran merupakan cara untuk membantu manusia dalam belajar. Pembelajaran yang dilakukan 
dilakukan didalam lingkungan belajar yang terdapat interaksi antara guru dan siswa. Di dalam pembelajaran 
terdapat unsur-unsur penunjang pembelajaran tersebut, diantaranya media pembelajaran, bahan ajar, dan 
sebagainya. Metode dalam penelitian menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan suatu 
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, 
baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. Penelitian ini menjelaskan fakta-fakta tentang bagaimana 
problematika penerapan media pembelajaran kelas rendah di SDN 163 Pekanbaru. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk analisis data peneliti menggunakan 
Miles dan Huberman menjelaskan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian 
kualitatif, yaitu reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan dan refleksi. Hasil dari penelitian ini 
yaitu penerapan media pembelajaran di SDN 163 Pekanbaru sudah beragam dari media visual hingga media 
audio visual. Penerapan media pembelajaran sudah disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas rendah. 
Dalam penerapannya, ada beberapa problematika ataupun kendala yang dihadapi oleh guru yaitu alokasi 
waktu, mengkondisikan kelas tetap kondusif, dan sarana prasarana yang ada di SDN 167 Pekanbaru ini. 
Alokasi waktu yang harus disesuaikan dengan penggunaan media pembelajaran sehingga waktu tidak 
terbuang dengan menyiapkan media pembelajaran yang akan di gunakan. Kelas harus tetap kondusif 
meskipun siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu sarana dan prasarana yang cukup memadai 
namun terkendala di jumlah yang ada sehingga guru harus bergantian dan mencari solusi penggunaan media 
pembelajaran yang lain. 
Kata Kunci: media, pembelajaran, kelas rendah. 
 
Abstract 
The application of learning media at SDN 163 Pekanbaru has varied from visual media to audio-visual 
media. The application of learning media has been adapted to the characteristics of low grade students. In its 
application, there are several problems or obstacles faced by teachers, namely time allocation, keeping the 
class conducive, and the existing infrastructure at SDN 167 Pekanbaru. the allocation of time that must be 
adjusted to the use of learning media so that time is not wasted by preparing the learning media that will be 
used. Classes must remain conducive even though students are enthusiastic in participating in learning. In 
addition, the facilities and infrastructure are quite adequate but are constrained in the existing numbers so 
that teachers have to take turns and look for solutions using other learning media. 
Keywords: media, learning, dan low class. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan cara untuk membantu manusia dalam belajar. Pembelajaran yang dilakukan 
dilakukan didalam lingkungan belajar yang terdapat interaksi antara guru dan siswa. Di dalam pembelajaran 
terdapat unsur-unsur penunjang pembelajaran tersebut, diantaranya media pembelajaran, bahan ajar, dan 
sebagainya. Menurut (Tafonao, 2018) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan 
pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru bagi siswa, membangkitkan motivasi belajar, dan bahkan membawa pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Selain dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, dan meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap pelajaran. 
Menurut (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) klasifikasi media dapat berupa media cetak seperti 
buku, brosur, dan handout; media grafis dan media pameran seperti diorama, model, dan kit; gambar bergerak 
seperti film dan video; multimedia. Media pembelajaran yang dapat digunakan dapat berbentuk audio, visual, 
dan audio visual. Media pembelajaran baik yang berbentuk audio, visual, dan audiovisual dapat digunakan 
dalam pembelajaran. 
Media yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik siswa dan materi yang hendak diberikan. 
Menurut (Ramli, 2015) tahap perkembangan dari piaget usia 7-11 tahun disebut tahap operasional konkret. 
Tahap ini memiliki ciri-ciri yaitu sudah mulai diberlakukan aturan yang jelas dan logis, mampu berfikir logis 
pada benda-benda konkret, dan mampu mengklasifikasikan. Maka dari itu, anak usia sekolah dasar di kelas 
rendah membutuhkan media-media dari materi yang dipelajari secara konkret, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna dan siswa tidak hanya membayangkan misalnya materi lingkungan sehat dan lingkungan tidak 
sehat. Materi ini dapat dibantu oleh media seperti video pembelajaran dan gambar. Menurut (Supriyono, 
2018) dalam merancang media yang efektif yaitu (1) media yang dirancang sederhana, jelas, dan mudah 
dipahami siswa; (2) media dirancang sesuai dengan pembahasan; (3) media yang dirancang tidak terlalu rumit 
supaya tidak membuat anak bingung; (4) media dirancang dengan bahan sederhana dan mudah didapat atau 
bahan yang ada dilingkungan sekitar siswa. Berdasarkan ciri-ciri ini penggunaan media yang sesuai yaitu 
penggunaan media pembelajaran ini dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang sudah 
direncanakan oleh guru. Kemudian pembelajaran yang terjadi lebih menarik dan siswa lebih semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan pada tanggal 16 Desember 2020 kepada guru kelas 
rendah bahwa siswa kelas rendah memiliki karakteristik cara berpikir dan cara belajar yang konkret. Maka 
dalam kegiatan pembelajaran membutuhkan media pembelajaran dikarenakan media pembelajaran dapat 
menggambarkan materi sehingga siswa mudah memahami materi. Kepala sekolah juga menganjurkan 
penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pembelaharan. Anggaran dana untuk sarana prasarana yang 
menunjang keterpakaian media pembelajaran ini ada, namun terbatas. Tetap nantinya dana dari guru secara 
individu yang dikeluarkan. Dalam pembelajaran media yang biasa digunakan adalah media gambar dan 
lingkungan sekitar siswa dengan alasan karena media ini mudah ditemukan. Untuk media lainnya seperti 
media audiovisual jarang digunakan karena keterbatasan alat yang ada disekolah ini, alat yang tersedia tidak 
sesuai dengan banyaknya guru.Selain itu, siswa kelas rendah senang bermain sehingga saat penggunaan media 
pembelajaran kurang efektif karena mengelola anak kelas rendah ini. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) media pembelajaran 
memudahkan siswa dalam memahami materi sehingga akan memperoleh hasil belajar yang baik dan siswa 
tidak terpaku kepada guru yang menyajikan materi. Maka dari itu perlu pemakaian media pembelajaran 
sehingga pembelajaran lebih menarik, hasil belajar lebih baik, cara siswa memahami materi juga lebih baik. 
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Rumusan tujuan penelitian ini yaitu bagaimana problematika guru dalam menerapkan media pada 
pembelajaran kelas rendah di SDN 163 Pekanbaru. 
Menurut (Heriyansyah, 2018) guru adalah seseorang yang memberi ilmu pengetahuan kepada peserta 
didik. Guru dalam pemikiran masyarakat adalah seseorang yang melaksanakan pendidikan baik di pendidikan 
formal maupun nonformal. Menurut (Ramli, 2015) guru merupakan seseorang yang memiliki wewenang dan 
bertanggungjawab secara keseluruhan di kelas atau di sekolah untuk mengembangkan potensi peserta didik 
yang dimiliki sehingga peserta didik mampu untuk mandiri dan mampu mengaplikasikan nilai-nilai yang telah 
dipelajari. Dapat disimpulkan guru adalah sosok yang memberikan ilmu pengetahuan dan mendidik moral 
siswa guru juga memiliki wewenang dan tanggungjawab secara keseluruhan dalam kelas dan di sekolah 
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Menurut (Erick, 2017) terdapat empat peran guru dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut: (1) 
Guru sebagai demonstrator; (2) Guru sebagai pengelola kelas; (3) Guru sebagai mediator dan fasilitator; (4) 
Guru sebagai evaluator. Keempat hal ini apabila dilaksanakan secara maksimal maka tujuan pembelajaran 
akan tercapai dengan kualitas yang baik dan efektif. Menurut (Kirom, 2017) peranan guru ada empat yaitu 
sebagai berikut. (1) Guru sebagai demonstrator, yaitu guru memahami konsep materi yang akan diajarkan 
kepada siswa karena hal ini mempengaruhi hasil belajar siswa; (2) Guru sebagai pengelola kelas, yaitu guru 
seharusnya mampu mengkondisikan kelas untuk tetap kondusif; (3) Guru sebagai mediator dan fasilitator, 
yaitu sebagai mediator guru seharusnya mempunyai pengetahuan dan pemahaman konsep media pendidikan 
sebagai alat komunikasi sehingga pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. Sebagai fasilitator sebaiknya 
guru dapat mengupayakan sebaik mungkin sumber belajar dalam menunjang proses kegiatan belajar 
mengajar; (4) Guru sebagai evaluator, yaitu guru sebaiknya melakukan evaluasi atau penilaian untuk 
mengetahui tujuan tercapai atau tidak, materi sudah dikuasai oleh siswa atau belum, dan metode yang 
digunakan sudah tepat atau belum. Maka dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam kegiatan belajar 
mengajar yaitu guru sebagai demonstrator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator dan fasilitator, 
guru sebagai evaluator. Jika keempat hal ini apabila dilaksanakan secara maksimal maka tujuan pembelajaran 
akan tercapai dengan kualitas yang baik dan efektif.  
Menurut (Adam, 2015) fungsi media pembelajaran sebagai berikut: (1) Fungsi media pembelajaran 
sebagai sumber belajar memiliki arti sebagai penyalur, penyampai, penghubung dalam kegiatan pembelajaran; 
(2) Fungsi Sematik yaitu media dapat menambah kosa kata peserta didik sehingga peserta didik benar-benar 
memahaminya; (3) Fungsi manipulatif yaitu kemampuan untuk melewati batas waktu, ruang, dan penglihatan; 
(4) Fungsi psikologis yaitu terdiri dari fungsi atensi, afektif, kognitif, imajinatif, motivasi, dan sosio-kultural. 
Menurut (Wahyuningtyas & Sulasmono, 2020) penggunaan media pembelajaran mempermudah 
pendidik menyampaikan materi kepada peserta didik, membantu untuk meningkatkan motivasi siswa sehingga 
hasil belajar dapat meningkat, serta keefektifan pembelajaran dapat meningkat. klasifikasi media 
pembelajaran yaitu media cetak, media grafis, media audio, gambar bergerak yang dimana ada meggunakan 
teknologi sehingga media pembelajaran yang ada dapat mengikuti kemajuan teknologi. Penelitian ini 
diharapkan bermanfaat secara teoritis memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan ilmu 
pendidikan dalam menerapkan media pembelajaran di kelas rendah SDN 163 Pekanbaru. Kemudian untuk 
guru diharapkan dapat meningkatkan penggunaan media pembelajaran di kelas rendah sehingga pembelajaran 
terlaksana sesuai dengan harapan dan menarik. Untuk sekolah diharapkan dapat saran dan bahan evaluasi bagi 
sekolah dalam menerapkan media pembelajaran kelas rendah di SDN 163 Pekanbaru sehingga tujuan 
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METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian menggunakan metode deskriptif. metode deskriptif merupakan suatu bentuk 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena alamiah maupun rekayasa manusia.Penelitian ini menjelaskan fakta-fakta tentang bagaimana 
problematika penerapan media pembelajaran kelas rendah di SDN 163 Pekanbaru yang beralamat di JL. HR. 
Soebrantas Panam, Sidomulyo Baru., Kec. Tampan, Kota Pekanbaru,Riau 28294 dengan kurun waktu 
penelitian yaitu 6 bulan dimulai dari Desember 2020-Juni 2021. 
Dalam penelitian ini yang harus dilalui oleh peneliti yaitu dimulai dengan 1) observasi awal yang 
dilakukan dengan cara wawancara kepada guru wali kelas rendah untuk menjadi data awal peneliti melakukan 
penelitian. Menurut (GUNAWAN, 2017) Observasi merupakan cara paling mendasar dalam semua jenis 
penelitian, karena semua penelitian membtuhkan observasi atau tidakan mengamati. Obersevasi diarahkan 
kepada memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan 
antara aspek dan fenomena yang terjadi. 2) merumuskan masalah. Setelah peneliti melakukan obervasi awal, 
peneliti merumuskan masalah yang tepat sesuai dengan judul yang telah peneliti ambil dan berdasarkan 
observasi awal yang peneliti lakukan. 3) pelaksanaan penelitian. Peneliti ke lapangan langsung untuk mencari 
data sehingga data tersebut dapat menjawab permasalahan yang peneliti angkat. Peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut (PRIBADI, 2017) wawancara tidak 
terstruktur dilakukan untuk menggali ide dan gagasan informan secara terbuka dan tidak menggunakan 
pedoman wawancara. 4) pengolahan data. menurut (GUNAWAN, 2017) keabsahan data terdiri dari beberapa 
kriteria yang sudah ditentukan antara lain; kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian. Menurut 
(MOLEONG, 2017) triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sumber 
diluar data tersebut atau membandingkan triangulasi dengan sumber data. Dalam penelitian ini digunakan 
teknik triangulasi sumber yang dicapai melalui cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
Untuk analisis data peneliti menggunakan Miles dan Huberman menurut (GUNAWAN, 2017) 
menjelaskan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu reduksi 
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Adapun panduan yang dijadikan dalam proses analisis data, dapat dikemukakan sebagai berikut. 1) 
Data hasil wawancara, observasi, dokumentasi. Dibuat catatan lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini 
terdiri dari deskripsi dan refleksi. 2) Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi data. Reduksi 
data ini berupa pokok-pokok temuan yang penting. 3) Dari reduksi data kemudian disajikan penyusunan sajian 
data yang berupa cerita sistematis secara apa adanya dengan bahasa peneliti supaya lebih jelas dipahami. 4) 
Kemudian dapat merumuskan kesimpulan akhir dan melengkapi data-data kualitatif lainnya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Wawancara dilakukan pada tanggal 13 April 2021  di SDN 163 Pekanbaru. Narasumber pertama dalam 
wawancara yaitu Bapak Wasono, S.Pd. Beliau merupakan guru kelas 1 di SDN 163 Pekanbaru dan beliau 
sudah berada di sekolah tersebut sejak tahun 2007. Beliau sudah menggunakan media pembelajaran dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran dikelas. Media yang digunakan sudah mencakup media visual, media 
audio, dan media audio visual. Namun beliau sering menggunakan media visual seperti pada materi 
keluargaku yaitu media foto keluarga. Media audio jarang beliau gunakan dikarenakan media ini hanya satu 
arah selain itu belum sesuai dengan karakteristik siswa yang belum dapat berpikir secara abstrak melainkan 
membutuhkan benda-benda konkret.  
Dalam penerapan media pembelajaran beliau mengalami kendala dalam alokasi waktu yang diberikan 
yaitu satu kali pembelajaran 6x30 menit (1 hari pembelajaran). Beliau harus dapat mengkondisikan kelas 
dengan baik dan menyiapkan media pembelajaran yang ingin digunakan secara matang. Siswa kelas rendah 
ini masih senang belajar sambil bermain, maka dari itu beliau sering melibatkan lingkungan sekitar siswa 
(lingkungan kelas) menjadi media pembelajaran. Selain alokasi waktu, sarana dan prasarana yang tersedia 
sudah ada seperti infokus. Namun jumlah infokus yang ada tidak sesuai dengan jumlah kelas yang tersedia di 
SDN 163 Pekanbaru ini. Hal ini membuat guru menggunakan infokus secara bergantian.  
Narasumber kedua yaitu Ibu Siti Fadillah,S.Pd, beliau merupakan guru kelas tiga dan beliau sudah 
berada di sekolah tersebut sejak tahun 2013. Dalam kegiatan pembelajaran beliau sudah menggunakan media 
pembelajaran yaitu media visual dan media audio visual. Media visual yang digunakan guru biasanya dalam 
berbentuk gambar dan media audio visual yang digunakan seperti video yang berkaitan dengan materi. 
Penggunaan media pembelajaran perlu melibatkan siswa. Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana 
informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam 
bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus dirancang secara lebih 
sistematis dan psikologis dilihat dari segi prinsip-prinsip belajar agar dapat menyiapkan instruksi yang efektif. 
Salah satu cara gunu melibatkan siswa yaitu media pembelajaran yang guru gunakan yaitu media yang dekat 
dengan lingkungan sekitar siswa dan sesuai dengan karakteristik siswa. 
Siswa terlihat sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran jika menggunakan media pembelajaran 
seperti media audiovisual. Namun hal ini menjadi kendala untuk beliau yaitu jika beliau tidak menjaga kelas 
dengan kondusif maka kelas akan menjadi rebut. Maka peran guru dalam mengelola kelas diperlukan dalam 
hal ini. Guru membuat media pembelajaran semenarik mungkin, sehingga siswa terfokuskedalam 
pembelajaran. Sebelum pembelajaran guru dapat megkondisikan siswa dengan memberi tahu siswa untuk 
tetap tenang dalam pembelajaran dan akan memberikan hadiah bila siswa yang tenang dan disiplin dalam 
pembelajaran. Hadiah yang diberikan dapat bentuk pujian. sarana dan prasarana yang tersedia sudah ada 
seperti infokus. Namun jumlah infokus yang ada tidak sesuai dengan jumlah kelas yang tersedia di SDN 163 
Pekanbaru ini. Hal ini membuat guru menggunakan infokus secara bergantian. Namun beliau memiliki 
infokus pribadi sehingga tidak perlu bergantian untuk menggunakan infokus milik sekolah. Untuk membeli 
infokus pribadi tidak semua guru bisa, maka dari itu sarana dan prasarana perlu ditambah lagi.  
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Wawancara kepada dua narasumber guru ini diperkuat dengan wawancara kepada kepala sekolah SDN 
163 Pekanbaru. Beliau bernama Ruslan, S.Pd. Beliau mengatakan bahwa beliau telah menghimbau guru untuk 
menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran meskipun sekarang pembelajaran dilakukan 
secara jarak jauh yaitu pembelajaran daring. Media yang guru gunakan sudah beragam dari gambar, video, 
film, dan lain sebagainya. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru sebaiknya dekat dengan lingkungan 
siswa dikarenakan siswa masih membutuhkan benda-benda konkret. Dikarenakan siswa ini belum dapat 
berpikir secara abstrak. 
Sarana prasarana di sekolah cukup memadai, namun benar masih terkendala dengan jumlahnya. Beliau 
berharap nantinya SDN 163 Pekanbaru bisa menambah jumlah sarana dan prasarana sehingga guru semakin 
bersemangat untuk menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Biaya untuk pembuatan 
media pembelajaran tidak diberikan dari sekolah secara pribadi dikarenakan dana bos yang diberikan 
terkadang tidak ada untuk kearah memberikan secara pribadi kepada setiap guru. 
Untuk memperkuat data wawancara ini, selanjutnya peneliti melakukan observasi. Dalam observasi ini 
peneliti melihat guru menggunakan media pembelajaran yaitu gambar dan video. Siswa sangat antusias jika 
guru melakukan kegiatan belajar mengajar menggunakan media pembelajaran terutama video pembelajaran. 
Penliti melihat saat materi perkenalkan diri. Guru tidak hanya mencontohkan bagaimana cara melakukan 
perkenalan diri yang baik, namun guru memperlihatkan video animasi kartun yang lucu dan menarik kepada 
siswa. Siswa sangat fokus melihat video tersebut. Hal ini menandakan bahwa media pembelajaran dapat 
membantu komunikasi antara guru dan siswa, memahami materi, dan mencapai tujuan pembelajaran.  
Peneliti melihat sarana dan prasarana di SDN163 Pekanbaru memang sudah dapat dikatakan cukup, 
namun terkendala dalam jumlah yang tersedia. Sarana dan prasarana ini diharapkan dapat ditambah nantinya 




Penerapan media pembelajaran di SDN 163 Pekanbaru sudah beragam dari media visual hingga media 
audio visual. Penerapan media pembelajaran sudah disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas rendah. 
Dalam penerapannya, ada beberapa problematika ataupun kendala yang dihadapi oleh guru yaitu alokasi 
waktu, mengkondisikan kelas tetap kondusif, dan sarana prasarana yang ada di SDN 167 Pekanbaru ini. 
alokasi waktu yang harus disesuaikan dengan penggunaan media pembelajaran sehingga waktu tidak terbuang 
dengan menyiapkan media pembelajaran yang akan di gunakan. Kelas harus tetap kondusif meskipun siswa 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu sarana dan prasarana yang cukup memadai namun 
terkendala di jumlah yang ada sehingga guru harus bergantian dan mencari solusi penggunaan media 
pembelajaran yang lain. 
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